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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar melalui
senam ritmik. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
menurut Kemmis dan Mc Taggart. Subjek dalam penelitian ini adalah anak
kelompok B PAUD Al-Hidayah Kecamatan Jawilan kabupaten Serang Provinsi
Banten tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 12 anak, 6 anak laki-laki dan 6
anak perempuan. Penelitian tindakan ini dilakukan dalam dua siklus. Teknik
analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Analisis data kualitatif digunakan untuk data kualitatif berupa hasil observasi
dan catatan lapangan. Analisis data kuantitatif digunakan untuk data kuantitatif
yang diperoleh dari hasil pengumpulan data dengan mengukur dan menghitung
rekapitulasi persentase anak dari pra siklus-siklus | dan siklus Il dari hasil hasil
observasi peneliti. Penelitian ini dilakukan karerna kemampuan motorik kasar
anak pada kelompok B PAUD Al-Hidayah belum sepenuhnya berkembang.
Hasil analisis yang telah dilakukan selama 4 kali pertemuan di siklus | dan 4
kali pertemuan di siklus Il menunjukan bahwa mengalami peningkatan dalam
meningkatkan kemampuan motorik halus. Hal ini dapat dilihat dari hasil rata-
rata persentase pada aktivitas belajar anak, dengan presentase pada pra siklus
sebesar 36 %, meningkat pada siklus | menjadi 54,2 % kemudian meningkat
lagi pada siklus Il menjadi 82,86 %.

ABSTRACT

This study aims to improve the gross motor skills through. This type of research
is Classroom Action Research (PTK) according to Kemmis and Mc Taggart.
The subjects in this study were children of the group B PAUD Al-Hidayah
Jawilan District, Serang District, Banten Province for the 2023/2024 school
year, which consisted of 12 children, 6 boys and 6 girls. This action research
was conducted in two cycles. Data analysis techniques using qualitative and
quantitative descriptive analysis techniques. Qualitative data analysis is used
for qualitative data in the form of observations and field notes. Quantitative
data analysis is used for quantitative data obtained from the results of data
collection by measuring and calculating the recapitulation of the percentage of
children from sra cycles 1 and Il cycles from the results of the observations of
researchers.This research was conducted because the character of the children
in group B PAUD Dwi Cahyani not yet able to socialize with friendsd .The
results of the analysis that has been carried out for 4 meetings in cycle | and 4
meetings in cycle 1l show that there has been an increase in increasing fine
motor skills through. This can be seen from the results of the average
percentage in children's learning activities, with a pre- cycle percentage of 36
%, an increase in cycle | it became 54,2 % then it increased again in cycle 1l to
82,86 %.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses
pertumbuhan  dan  perkembangan  untuk
meningkatkan  kesejahteraan  hidup  yang

berlangsung sepanjang hayat. Pendidikan bisa
didapatkan dimana saja baik melalui kegiatan
pendidikan  sekolah, lingkungan sekolah
maupun keluarga. Pendidikan nasional yang
dikembangkan oleh pemerintah maupun pihak
swasta yang berbentuk yayasan atau lembaga-
lembaga pendidikan sosial pada pelaksanaanya
dimulai dari pendidikan prasekolah sampai
perguruan tinggi.

Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu
upaya pembinaan yang ditunjukan kepada anak
sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang
dilakukan

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan

melalui pemberian rangsangan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan
yang lebih lanjut. yang diselenggarakan pada
jalur  formal, nonformal, dan informal.
Meskipun pendidikan prasekolah merupakan
salah satu syarat untuk memasuki sekolah dasar,
namun sekarang pendidikan prasekolah
merupakan prioritas orangtua untuk anaknya.
Kemampuan melakukan gerakan dan
tindakan fisik untuk seorang anak terkait dengan
rasa percaya diri dan membentukan konsep diri.
Oleh karena itu, perkembangan motorik kasar
sama pentingnya dengan aspek perkembangan
yang lain untuk anak usia dini. Kurikulum

pendidikan taman kanak-kanak meliputi enam
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aspek perkembangan yaitu moral dan nilai-nilai

agama, sosial emosional dan kemandirian,
kemampuan berbahasa, kognitif, fisik atau
motorik dan seni

Berdasarkan hasil observasi awal tanggal
4 Januari 2023 di PAUD Al Hidayah pada anak
usia 5-6 tahun sebanyak 12 orang teramati
bahwa bahwa kemampuan motorik kasar anak
belum berkembang dengan baik. Hal ini
menunjukan bahwa dari 12 peserta didik kelas B
yang terdiri dari 6 laki-laki dan 6 perempuan.
Yang kemampuan motorik kasar belum
berkembang (BB) sebanyak 6 anak dengan
presentase  50% anak belum  mampu
mengkoordinasikan anggota tubuhnya (anak
kesulitan dalam menggerakan tangan). Anak
mulai berkembang (MB) sebanyak 2 peserta
didik dengan presentase 33,3% anak dapat
menggerakan tangan dengan bantuan. Anak
berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 4
peserta didik dengan presentase 16,7% anak
mampu menggerakan tangan). Dan anak
berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 0
dengan presentase 0%

Berdasarkan identifikasi masalah, penulis
memfokuskan penelitian ini pada meningkatkan
motorik kasar anak melalui senam ritmik
sederhana di pengenalan konsep bilangan.
Sasarannya pada anak di PAUD Al Hidayah
Kecamatan Ciwangen. Senam ritmik ini
menggunakan peralatan sederhana yang tidak

membahayakan anak seperti tali. Tujuan peneliti
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yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
untuk menganalisis kemampuan motorik kasar
anak di PAUD Al Hidayah. Untuk menganalisis
bagaimana senam ritmik dapat meningkatkan
kemampuan motorik kasar anak di PAUD Al
Hidayah.

Patmonodewo dalam Amini (2012: 1.4)
menyatakan bahwa masa lima tahun pertama
adalah masa pesatnya perkembangan motorik
anak. Motorik adalah semua gerakan yang
mungkin dapat dilakukan oleh seluruh tubuh.
Sementara itu, perkembangan motorik dapat
disebut sebagai perkembangan dari unsur
kematangan dan pengendalian gerak tubuh.
Perkembangan motorik ini erat kaitannya
dengan perkembangan pusat motorik di otak.
Keterampilan motorik berkembang sejalan
dengan kematangan syaraf dan otot. Oleh sebab
itu, setiap gerakan paling sederhana pun yang
dilakukan anak sebenarnya merupakan hasil
pola interaksi yang kompleks dari berbagai
bagian dan sistem dalam tubuh yang dikontrol
otak. Jadi, otaklah yang berfungsi sebagai
bagian dari susunan syaraf yang mengatur dan
mengontrol semua aktivitas fisik dan mental
seseorang.
adalah

kemampuan yang membutuhkan koordinasi

Gerakan motorik kasar
sebagaian besar tubuh anak. Motorik kasar
adalah gerakan fisik yang melibatkan otot-otot
besar , seperti otot lengan, kaki, dan leher
Sumantri (2020:1.11). Bahwa motorik kasar
tubuh  yang

menggunakan otot-otot besar. Sebagaian besar

adalah  kemampuan gerak
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tubuh yang terlibat dalam aktivitas motorik
kasar diperlukan agar anak dapat duduk,
menendang, berlari, naik turun tangga, dan
sebagainya  Sunaryo  dalam Sumantri
(2020:1.11). Perkembangan motork kasar pada
anak akan lebih dulu terlatih daripada motorik
halusnya, contohnya anak akan lebih dulu
memegang benda- benda yang ukuran besar
daripada ukuran ukuran kecil. Hal ini karena
anak belum mampu mengontrol jari-jari
tangannya untuk kemampuan motorik halus,
seperti menggambar, menggunting, dan lain-
lain. Dengan kata lain motorik kasar lebih
membutuhkan tenaga karena dilakukan oleh
otot-otot besar.Ada tiga jenis gerakan yang
dapat dilakukan dalam motorik kasar, yaitu
gerak lokomotor, gerak non lokomotor, dan

gerak manipulatif Sumantri, (2020:1.12).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah
menggunakan Tindakan
(PTK). (2014: 3)

penelitaian tindakan kelas merupakan penelitian

Penelitian Kelas

Kurniasih dan Berlin
pada kondisi, keadaan dan situasi yang ada

didalam kelas yang dilaksanakan untuk
memecahkan permasalahan- permasalahan yang
terjadi guna meningkatkan kualitas
pembelajaran didalam kelas. Arikunto (2012:3),
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar
berupa tindakan, yang sengaja dimunculkan dan

terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.
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Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau
dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh
siswa.

Berdasarkan pendapat diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa penelitian tindakan kelas
(PTK)adalah yang dilakukan

berdasarkan kondisi, keadaan atau situasi yang

penelitian
ada didalam kelas, dengan tujuan untuk
memperbaiki proses pembelajaran.

Tindakan (PTK) vyang

dilaksanakan pada penelitian ini terdiri dari 2

Penelitian Kelas
siklus. Setiap siklus pada penelitian tindakan
terdiri dari empat tahap, yaitu: 1) Perencanaan
(Planning), 2) (Acting), 3)

Observasi atau pengamatan, (Observing), 4)

Pelaksanaan

Refleksi (Reflecting) hal ini sejalan dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Arikunto
(2012:137). Adapun mode masing- masing

tahapan adalah sebagai berikut:

HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode penelitian yang digunakan
adalah menggunakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Berlin (2014: 3)

penelitaian tindakan kelas merupakan penelitian

Kurniasih dan

pada kondisi, keadaan dan situasi yang ada

didalam kelas yang dilaksanakan untuk
memecahkan permasalahan- permasalahan yang
terjadi guna meningkatkan kualitas
pembelajaran didalam kelas. Arikunto (2012:3),
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar
berupa tindakan, yang sengaja dimunculkan dan

terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.
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Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau
dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh
siswa.

Berdasarkan pendapat diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa penelitian tindakan kelas
(PTK)adalah  penelitian yang dilakukan
berdasarkan kondisi, keadaan atau situasi yang
ada didalam kelas, dengan tujuan untuk
memperbaiki proses pembelajaran.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang

dilaksanakan pada penelitian ini terdiri dari 2
siklus. Setiap siklus pada penelitian tindakan
terdiri dari empat tahap, yaitu: 1) Perencanaan
(Planning), 2) (Acting), 3)

Observasi atau pengamatan, (Observing), 4)

Pelaksanaan

Refleksi (Reflecting) hal ini sejalan dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Arikunto
(2012:137). Adapun mode masing- masing

tahapan adalah sebagai berikut:

Gambar 1
Tahap dalam Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Perencanax

SIKLUS

Pengamatan

Refleks ‘ SIKLusn Pelak sanaar
Pengamatan

Siklus n

e Tempat Penelitian
Penelitian ini dakan dilaksanakan di
PAUD Al-Hidayah yang beralamat di Kbp,
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Ciwangen Pasir, Desa Majasari, Kecamatan
Jawilan, Kabupaten Serang, Provinsi Banten.
e Subjek Penelitian
Yang menjadi subyek dalam penelitian ini
adalah anak usia 5-6 tahun (kelompok B), yang
berjumlah 12 anak yang terdiri dari 6 orang anak
laki-laki dan 6 orang anak perempuan.
e Waktu Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan
pada bulan Maret sampai dengan bulan Juni
tahun tahun ajaran 2023/2024.
Pengumpulan data menjadi langkah utama
dalam sebuah penelitian. Teknik pengumpilan
data adalah hal yang sangat penting dalam
penelitian karena tujuan dari penelitian itu
sendiri adalah untuk memperoleh data. Menurut
Kusumah & Dwitagama (2012: 64) terdapat
beberapa teknik dalam pengumpulan data yaitu
pengamatan/observasi, interview, Kkuesioner,
tes, jurnal siswa, tugas, pekerjaan siswa, audio
taping or video taping, catatan tingkah laku
siswa, attitude scales, dan dokumentasi.
Instrumen dalam penelitian merupakan alat
bantu yang digunakan oleh peneliti pada saat
melaksanakan penelitian karena instrumen
dapat digunakan sebagai alat untuk memantau
berbagai perkembangan anak yang harus
tercatat secara autentik Kunandar (2015: 185).
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini:
Catatan Lapangan
Catatan lapangan digunakan untuk
mencatat segala peristiwa selama proses
penelitian berlangsung  sehubungan dengan
tindakan yang dilakukan oleh guru maupun
siswa. Hal ini
dikarenakan berbagai aspek pembelajaran di
kelas, suasana kelas, pengelolaan kelas,
hubungan interaksi guru dan siswa, suasana
sekolah, dan kegiatan lain yang dapat diketahui
dari catatan lapangan.
Lembar observasi.
Pada penelitian ini peneliti
menggunakan lembar observasi untuk menilai
tingkat perkembangan motorik kasar anak
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melalui kegiatansenam ritmik. Berikut adalah
Kisi-Kisi
dari observasi terhadap kemampuan motorik
kasar melalui kegiatan senam ritmik adalah
sebagai berikut:
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Kemampuan
Motorik Kasar Melalui Kegiatan Senam

ritmik
Variabel Indikator | No | Jumlah
Butir|
Kemampuan | Kekuatan 1,23 3
Motorik Kasar | Koordinasi 45 2
Melalu1 Senam Kegeilnbanga 677 2
Ritmik n
JUMLAH 7

(Dalam permendiknas nomor 137 2014)

Tabel 2. Lembar Observasi Kemampuan
Motorik Kasar Melalui Kegiatan Senam
Ritmik

N [Kemampuan yang dinilai Penilaian

0 BB | MB [BSH|BSB
1{2]3] 4

1 | Anak mampu berjinjit

2 | Anak mampu gerakan tangan
dipinggang

3 | Anak mampu melakukan
gerakan

jalan ditempat

4 | Anak mampu mengayunkan
kedua tangan senam ritmik

5 | Anak mampu berdiri dan tangan
direntangkan

6 | Anak mampu jalan maju munduy
ditempat

7 | Anak mampu melangkah ke kiri
dan

ke kanan

Nama Anak
Umur
Tanggal Observasi

Analisis data merupakan bagian
penting dari pelaksanaan PTK. Kualitas dan
hasil analisis data menentukan
kebermaknaan PTK yang dilakukan. jika
analisis dilakukan secara tepat, maka hasil
penelitian akan memberikan gambaran yang
objektif dari kondisi yang diteliti Sudiran
(2016:82). Hal tersebut memungkinkan
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peneliti untuk mengetahui apakah tindakan
yang dilakukan kurang tepat, maka hasil
penelitian dapat menjadi kurang bermakna.
Penelitian  tindakan kelas  merupakan
penelitian kualitatif dapat dianalisis secara
kuantitatif Sudiran (2016:82).

Indikator keberhasilan pada penelitian ini
adalah meningkatnya kemampuan motorik
kasar anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan
senam  ritmikdi PAUD  Al-Hidayah.
Penelitian ini dinyatakan berhasil apabila
presentase nilai rata-rata kemampuan
motorik kasar telah mencapai 75% dengan
kata lain kemampuan  motorik kasar
sejumlah 12 anak sudah berkembang dengan
baik. hal ini dapat dilihat dari hasil kegiatan
pembelajaran yang tersusun dalam lembar
observasi kegiatan. Keberhasilan tindakan
dapat diketahui dengan cara membandingkan
hasil kegiatan dari setiap siklus yang
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran
selama penelitian ini berlangsung. Hal ini
sesuai dengan pendapat yang dikemukakan
dalam (Djamarah, 2013: 108).

Apabila jumlah siswa yang mengikuti
proses belajar senam ritmik mencapai taraf
keberhasilan di atas minimal 75%, maka
penelitian dinyatakan telah mencapai tujuan

pembelajaran,

(b) Apabila jumlah siswa yang mengikuti
proses belajar senam ritmik mencapai taraf
keberhasilan kurang di bawah minimal 75%,
maka proses belajar mengajar berikutnya
bersifat perbaikan (remedial).

Adapun rumus presentase menurut Sudjiono

(2011: 43) sebagai berikut:

_ fx100%
N
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Keterangan:

f = frekuensi yang sedang dicari
presentasenya/jumlah anak dengan
skor maksimal N = Skor maksimal

p = angka presentase

HASIL PEMBAHASAN

Setelah dilakukan berbagai kegiatan
pada siklus | dan siklus II, diperoleh hasil
penelitian ~ meningkatkan ~ kemampuan
motorik kasarmelalui melalui senam ritmik
berhasil meningkat dari sebelum tindakan
sebesar 36 % menjadi sebesar 54,28 % di
siklus 1 dan mengalami peningkatan lagi
menjadi 82,86 % di siklus Il. Kemampuan
motorik kasar pada anak mengalami
peningkatan karena adanya proses perbaikan
kualitas pembelajaran, interaksi guru dan
peserta didik juga ditingkatkan.

Peningkatan  kemampuan  motorik
kasar ini sudah sesui dengan Kkriteria
keberhasilan yang telah disepakati oleh
penleiti bersama kolabolator yaitu sebesar 75
%. Berikut peningkatan kemampuan anak
dalam motorik kasardari sebelum tindakan
sampai siklus Il dapat dilihat pada grafik
berikut:

Grafik 1. Hasil Analisis Data Skor dan
Persentase Pada Pra Penelitian dan Siklus |

200
180
160

140 mSkor Pra Peneclitian
120 mPersentase Pra

00 Penelitian Skor|
20 Siklus I

Persentase Siklus T
60

Skor Siklus IT
40 n

Persentase Siklus IT

-

>

Penclitia

83



Tabel 43 Hasil Analisis Data Siklus | dan 11

No Skor Persentase
[Koresponden . Peninglkatan|
Siklus | Siklus Siklus | Siklus
I 11 I i
1| Abz 9 15 32,14 | 5357 21,61
2| Am 10 16 3571 57.14 2143
3] Am 11 17 39,28 | 60,71 2143
4| Az 13 16 4642 | 57.14 10,72
5] Asm 14 18 50 64.28 14,28
6| Asp 13 19 4642 | 67.85 2143
7| Ddn 14 19 50 67.85 17.85
8| Egp 14 20 50 7142 2142
9 Okt 13 18 4042 | 6428 17,86
10[ Stn 13 16 4042 | 57.14 10,72
11| st 14 19 50 67.85 17.85
12| Zhr 14 20 50 7142 2142
Jumlah 152 177 542.81 |828,68 218,02
[Rata-Rata 15,2 17.7 54,28 | 82,86 21.8

Berdasarkan data pada tabel dan grafik
hasil analisis diatas terlihat kemampuan
motorik kasar anak setelah diberi tindakan
mengalami peningkatan yang cukup besar dari
hasil observasi pra penelitian sampai ke siklus
I mengalami peningkatan sebesar 54,28 %
sedangkan dari siklus I ke siklus 11 mengalami
sebesar 82,86 %.. Hasil
penelitian yang telah dilakukan terhadap 12
anak yang berada di kelompok B di PAUD Al-
Hidayah, didapatkan hasil dari Peningkatan

peninggkatan

perkembangan motorik kasar anak dari siklus |
hingga hingga siklus Il dapat dilihat pada
Grafik di bawah ini

Grafik 2. Peningkatan perkembangan

motorik kasar anak. Dari siklus I Hingga
siklus 11
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- mSkor Siklus |
- M Persentase Siklus |
Skor Siklus 11

Persentase Siklus Il

Abz Afn Arn Arz Asm Asp Ddn Egp Okt Stn Str Zhr

Berdasarkan hasil analisis data yang
diperoleh dari hasil observasi penelitian, dapat
disimpulkan bahwa melalui kegiatan senam
ritmik dapat membantu  meningkatkan
kemampuan motorik kasar anak khususnya
anak kelompok B di PAUD Al-Hidayah tahun
ajaran 2023/2024. Kegiatan senam ritmik
dapat menjadi salah satu alternatif
pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan motorik kasar
anak, khususnya anak kelompok B. Hasil
penelitian  ini
Maulidia, dkk (2019) dengan adanya gerak

senam ritmik dapat meningkatkan motorik

didukung oleh pendapat

kasar anak. Selaras dengan pendapat (Sari,
2016) bahwa secara keseluruhan akan dapat
hasil lebih baik apabila dilakukan melalui
kegiatan dan latihan secara senam teratur dan
dengan frekuensi latihan yang lebih banyak
serta latihan yang berulang-ulang untuk
meningkatkan motorik kasar pada anak.
Berikut tabel dan grafik kenaikan hasil

yang diperoleh anak dari pra penelitia, siklus I,
hingga siklus I1.

Tabel 4. Hasil Peningkatan Kemampuan
Motorik Kasar Melalui Senam Ritmik Pra
Penelitian, Siklus I, Siklus 11
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No| Nama Tindakan Skor lfumlah |Presentase %
1 2|34 516|7
1] Abz Pra Siklus DO ) S O O O B Y 25
Siklus T 2 R[OOI 9 32,14
Siklus 11 3 BR R |2 [R2 15 5357
2| Al Pra Siklus 202 ftoj2 11 10 3571
Siklus T 2R R |2 22 14 50
Siklus 11 4 B3 B (2 2]2] 16 57.14
3| Am Pra Siklus 2@t ftoqr oy 8 28,57
Siklus1 2R LT 1 39.28
Siklus 11 3B R OJ2 P2 17 60.71
4] Az Pra Siklus T R o[t ji(1] 8 2857
Siklus1 2R R |22 13 46,42
Siklus 1T 2R P |3 2)12)] 16 57.14
5| Asm Pra Siklus A P VO VO B VR B 32.14
Siklus1 2R R |21 13 46,42
Siklus I 3 2 |2 (3 |3]3] 18 64.28
6| Asp Pra Siklus 1 1|1 |1 (2]1f 8 28,57
Siklus1 3 2 |2 (2 |2]1] M4 50
Siklus 1T 4 2 (2 (2 |3]3] 19 67.85
7 | Dda Pra Siklus 1 1| | (11 7 25
Siklus1 2 2 |1 (1 |1]1] 10 35.71
Siklus 1T 3 312 (2 |2]2] 19 67.85
8| Egp Pra Siklus 2 2 (1 [l |11 9 32,14
Siklus1 3 2 |2 (2 |2]1] M4 50
Siklus I 3 2 |2 (2 |3]3] 20 7142
9| Okt Pra Siklus 2 2 |1 (2 1|1 9 32.14
Siklus 1 2 2 |2 (2 |2]1] 13 4642
Siklus I 3 2 |2 (2 |3]3] 18 64.28
10| St Pra Siklus 1 1 (2 |1 (1]1f 8 28.57
Siklus 1 3 2 |2 (2 |2]1] 14 50
Siklus I 3 3 12 (2 |3]3] 16 57.14
11| Str Pra Siklus 2 1 L |2 (1714 9 32.14
SiklusI 2 2 |2 (2 |2]2] 13 4642
Siklus 11 2 2 |2 (2 |3]3] 19 67.85
12| Zhr Pra Siklus 1 2 |1 (1 |1]1] 9 32.14
Siklus 1 3 2 |2 (2 |2]1] 14 50
Siklus I 3 3 12 (2 |3]3] 20 7142
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis yang telah dilaksanakan dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut,Senam ritmik di
PAUD Al-Hidayah dapat meningkatkan
Anak Usia

motirik  kasar  dapat

kemampuan motorik  kasar
Dini.Kemampuan
meningkat melalui senam ritmik. Hal ini dapat
dilihat dari persentase kemampuan motorik
kasar yang didapatkan pada tahap pra
penelitian yaitu sebesar 36 %, kemudian pada
tahap silklus I meningkat menjadi sebesar

54,28 %, dan pada tahap siklus Il meningkat
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lagi menjadi Hasil 82,86 %. Kemampuan
motorik kasar yang mencapai 82,86 %, ini
sudah  melampauai  capaian indikator
keberhasilan yang ditargetkan yaitu sebesar
75%. Dalam penelitian ini kemampuan
motorik kasar meningkat sebanyak 28,58 %
dari tahap siklus | hingga tahap siklus II. Hal
ini menunjukkan bahwa senam ritmik dapat
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak
kelompok B di PAUD Al-Hidayah tahun

ajaran 2023/2024.

Berdasarkan simpulan di atas, terdapat
beberapa saran yang dapat diberikan kepada
beberapa pihak

diantaranya  sebagai

berikut,Penelitian  ini  diharapkan dapat
memberikan masukan bagi guru-guru serta
acuan sebagai salah satu alternatif atau
referensi pembelajaran. Karena kegiatan ini
sangat efektif, untuk dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa.Hasil penelitian ini
diharapkan mampu memberikan motivasi serta
anak dalam
Sekolah

memfasilitasi berbagai alat dan media dalam

stimulasi  untuk kegiatan

pembelajaran. sebaiknya
kegiatan senam ritmik sebagai sarana dan
prasarana untuk meningkatkan dalam proses

belajar mengajar.
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